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Peran dan tanggung jawab manusia sebagai kholifah di muka
bumi

A. Ayat-ayat tentang kedudukan manusia
1. At-Tiin: 4

Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-

baiknya .
2. Arradu: 11

_ 2

5 pe a9

bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di
muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah.
Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka
merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah

menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.

3. Adz-dzariyaat : 56

285 z _ a,ﬁ/{’ﬂ} R -
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dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi
kepada-Ku.

B. Ayat-ayat tentang Peran dan Tanggungjawab khalifah

a. An-Naml : 62
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atau siapakah yang memperkenankan (doa) orang yang dalam kesulitan apabila
ia berdoa kepada-Nya, dan yang menghilangkan kesusahan dan yang
menjadikan kamu (manusia) sebagai khalifah di bumi?* Apakah disamping
Allah ada Tuhan (yang lain)? Amat sedikitlah kamu mengingati(Nya).

b. Surat al-an’am 133
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dan Tuhanmu Maha Kaya lagi mempunyai rahmat. jika Dia menghendaki
niscaya Dia memushahkan kamu dan menggantimu dengan siapa yang
dikehendaki-Nya setelah kamu (musnah), sebagaimana Dia telah menjadikan
kamu dari keturunan orang-orang lain.

c. Surat al-an’am: 165
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dan Dia lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan Dia
meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) beberapa derajat,
untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya
Tuhanmu Amat cepat siksaan-Nya dan Sesungguhnya Dia Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.

d. Surat Huud 57

! Yang dimaksud dengan menjadikan manusia sebagai khalifah ialah menjadikan manusia
berkuasa di bumi.
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jika kamu berpaling, Maka Sesungguhnya aku telah menyampaikan kepadamu
apa (amanat) yang aku diutus (untuk menyampaikan)nya kepadamu. dan
Tuhanku akan mengganti (kamu) dengan kaum yang lain (dari) kamu; dan
kamu tidak dapat membuat mudharat kepada-Nya sedikitpun. Sesungguhnya
Tuhanku adalah Maha pemelihara segala sesuatu.

___y.\
)

e. Surat Yunus 73
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lalu mereka mendustakan Nuh, Maka Kami selamatkan Dia dan orang-orang
yang bersamanya di dalam bahtera, dan Kami jadikan mereka itu pemegang
kekuasaan dan Kami tenggelamkan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat
kami. Maka perhatikanlah bagaimana kesesudahan orang-orang yang diberi
peringatan itu.

f. Al-Bagarah ayat 30
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ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: "Sesungguhnya aku
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata: "Mengapa
Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa
bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman:
"Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui."

g. Surat al-hadiid:7
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berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan nafkahkanlah sebagian dari
hartamu yang Allah telah menjadikan kamu menguasainya. Maka orang-orang
yang beriman di antara kamu dan menafkahkan (sebagian) dari hartanya
memperoleh pahala yang besar.

h. Surat al-a’raaf: 69
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Apakah kamu (tidak percaya) dan heran bahwa datang kepadamu peringatan
dari Tuhanmu yang dibawa oleh seorang laki-laki di antaramu untuk memberi
peringatan kepadamu? dan ingatlah oleh kamu sekalian di waktu Allah
menjadikan kamu sebagai pengganti-pengganti (yang berkuasa) sesudah
lenyapnya kaum Nuh, dan Tuhan telah melebihkan kekuatan tubuh dan
perawakanmu (daripada kaum Nuh itu). Maka ingatlah nikmat-nikmat Allah
supaya kamu mendapat keberuntungan.

i. Suratal-A’raf 142
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dan telah Kami janjikan kepada Musa (memberikan Taurat) sesudah berlalu
waktu tiga puluh malam, dan Kami sempurnakan jumlah malam itu dengan
sepulun (malam lagi), Maka sempurnalah waktu yang telah ditentukan
Tuhannya empat puluh malam. dan berkata Musa kepada saudaranya Yaitu
Harun: "Gantikanlah aku dalam (memimpin) kaumku, dan perbaikilah, dan
janganlah kamu mengikuti jalan orang-orang yang membuat kerusakan".
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J. Surat Sad : 26
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Hai Daud, Sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) di muka
bumi, Maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil dan
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari
jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang sesat darin jalan Allah akan
mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan hari perhitungan.

k. Surat Annur 55
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dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara kamu dan
mengerjakan amal-amal yang saleh bahwa Dia sungguh- sungguh akan
menjadikan mereka berkuasa dimuka bumi, sebagaimana Dia telah menjadikan
orang-orang sebelum mereka berkuasa, dan sungguh Dia akan meneguhkan bagi
mereka agama yang telah diridhai-Nya untuk mereka, dan Dia benar-benar akan
menukar (keadaan) mereka, sesudah mereka dalam ketakutan menjadi aman
sentausa. mereka tetap menyembahku-Ku dengan tiada mempersekutukan
sesuatu apapun dengan aku. dan Barangsiapa yang (tetap) kafir sesudah (janji)
itu, Maka mereka Itulah orang-orang yang fasik.
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C. Kedudukan Manusia di Muka Bumi

Firman Allah Ta’ala, ., )&W‘)é Gy als aa) “Sesungguhnya Kami
telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya.” Dan inilah yang
menjadi obyek sumpah, yaitu bahwa Allah Ta’ala telah menciptakan manusia
dalam wujud dan bentuk yang sebaik-baiknya, dengan perawakan yang sempurna

serta beranggotakan badan yang normal.?

<
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DT jol asisgloads bubuﬁj L3 ey Ciaass4) “bagi manusia ada para

Malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran di muka bumi dan dibelakangnya,
mereka menjaganya atas perintah Allah”. Maksudnya, setiap orang mempunyai
malaikat yang bergiliran menjaganya, ada penjaga pada siang hari dan ada
penjaga pada malam hari, menjaga mereka dari kejahatan dan kecelakaan. Selain
itu juga ada malaikat yang mencatat perbuatanya, baik dan buruk, ada malaikat
yang bertugas malam dan ada yang bertugas siang, ada dua malaikat di kanan dan
kiri yang mencatat amal perbuatan manusia. Yang di sebelah kanan bertugas
mencatat perbuatan baik dan disebelah kiri bertugas mencatat perbuatan buruk.
Masih ada dua malaikat lain yang menjaga, satu didepan dan satu lagi

dibelakang.?

Abdullah bin Muhammad bin Abdurahman bin Ishaq Al-Sheikh, Lubaabut Tafsiir Min
Ibni Katsiir, ter. M.AbdulGhoffar E.M.(juz 8 Bogor:Pustaka Imam asy-Syafi’1,2003)hal
501

*Abdullah bin Muhammad bin Abdurahman bin Ishag Al-Sheikh, Lubaabut Tafsiir Min
Ibni Katsiir, ter. M.AbdulGhoffar E.M.(juz 4... 403
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Jadi, manusia itu dikelilingi empat malaikat pada siang hari dan empat

pada malam hari dengan silih berganti, dua sebagai penjaga dan dua lainnya

sebagai pencatat amal perbuatannya, sebagaimana disebutkan dalam hadist

shahih:
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“Malaikat-malaikat bergiliran mengikuti kalian, padamalam hari dan siang hari,
dan mereka berkumpul pada waktu shalat subuh dan shalat ashar, lalu naiklah
kepada-Nya Malaikatyang sebelumnya berada bersama kalian, dan
Allahmenanyakan kepadamereka sedang Allah Maha mengetahui keadaan
kalian bagaimana kalian meninggalkan hamba-hamba-Ku mereka menjawab:
Kami mendatangi mereka sementara mereka sedangshalat, dan kami
meninggalkan mereka sementara mereka pun sedang shalat”

Imam Ahmad ra meriwayatkan dari ‘Abdullah meriwayatkan dari

‘Abdullah, ia berkata, Rasulullah Saw bersabda
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“Tidak ada serang pun diantara kaian yang tidak ditemani oleh pendamping
dari jin, dan pendamping dari Malaikat. Mereka bertanya: “Apakah demikian
pula dengan engkau, Wahai Rasulullah?” beliau menjawab : demikian juga aku,

tetapi Allah menolongku (terhadap pendamping jin tersebut) sehingga ia tidak
menyuruhku kecuali untuk berbuat baik,”
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Firman Allah &7 J.:T QP 52 “mereka menjaganya atasperintah
Allah.” Ada yang mengatakan, penjagaan mereka (para Malaikat) untuk manusia
itu dari perintah Allah, sebagaimana yang diriwayatkan leh ‘Ali bin Abi Thalhah
dan lain-lai, dari Ibnu ‘Abbas dan pendapat ini didukung leh mujahid, sa’id bin
Jubair,Ibrahim an-Nakha’i dan lain-lain. Sebagian lain mengatakan, mereka
menjaganya kerena perintah Allah, sebagaimana disebutkan dalam hadist bahwa
para sahabat bertanya kepada Rasulullah Saw, apakah engkau berpendapat bahwa
rugyah (jampi) yang kita ucapkan itu dapat menolak sesuatu dari taqdir Allah?
Beliau menjawab : 4 ;38 e 4 “Ruqyah itu termasuk taqdir Allah”

Ibnu  Abi Hatim meriwayatkan dari Ibrahim, ia mengatakan:
“Allahmewahyukan kepada salah seorang Nabi Bani Israil: ‘Hendaklah Kamu
katakan kepada kaummu bahwa warga desa dan anggota keluarga yang taat
kepada Allah tetatapi kemudian berubah berbuat maksiat atau durhaka kepada
Allah, pasti Allah merubah dari mereka apa yangmereka senangi menjadi sesuatu
yang mereka benci.”

Kemudian dia mengatakan : “Hal itu dibenarkandalam Kitabullah (al-

o Ruw- 8 a -

Qur’an) dengan firman Allah, VT,WLL G Toaks > ;}%_/g G 2% N &

i

“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum, Sehingga mereka

merubah keadaan yang adapada diri mereka sendiri,”
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Allah Ta’ala berfirman ¢, V) u@}ﬁj ;:LT :,.:J;-LU ““Dan Tidaklah

Aku menciptakanjindan manusia melainkan supaya mereka beribadah kepada-
Ku.” Maksudnya, aku ciptakan mereka itu dengan tujuan untuk menyuruh mereka

beribadah kepada-Ku, bukan karena Aku membutuhkan mereka. Mengenai firman

Allah Ta’ala, ojii;g Y| “Melainkan supaya mereka beribadah kepada-Ku.” ‘Ali

bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas: Artinya, melainkan supaya
mereka mau tunduk beribadah kepada-Ku, baik secarasukarela maupun terpaksa.

Dan itu pulayang menjadi pilihan Ibnu Jarir. Sedangkan Ibnu Juraij menyebutkan:

“Yakni supaya mereka mengenal-Ku.” Dan masih mengenai firman-Nya, ¢s20as)

Y| “melainkan supaya mereka beribadah kepada-Ku.”  Ar-Rabi’bin Anas

mengatakan: ‘Maksudnya tidak lain kecuali untuk beribadah.” As-Suddi
mengemukakan: “Diantara ibadah itu ada yang bermanfaat dan ada pula yang

tidak bermanfaat. Allah berfirman:

m“j BL;J«_: &_Lo.” JJ.:) V—&.’JL’ L,.W.HL}GM r}:j
dan (ingatlah) hari (ketika) langit pecah belah mengeluarkan kabut putih

dan diturunkanlah Malaikat bergelombang-gelombang.
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Ibadah mereka yang disertai dengan kesyirikan itu sama sekali tidk
mendatangkan manfaat bagi mereka. Adh-Dhahhak mengatakan: “Dan yang

dimaksudkan dengan hal itu adalah orang-orang yang beriman.”

. Peran dan Tanggungjawab khalifah di Muka Bumi

Khalifah berakar dari kata khalafa yang berarti mengganti. Kata Khalifah
secara harfiyah berarti pengganti. Akar katanya adalah <A artinya suatu yang
ada dibelakang. Khalifah diartikan pengganti karena ia menggantikan yang
didepannya. Didalam bahasa Arab, kalimat “Allah menjadi khaliftah bagimu”
berarti Allah menjadi pengganti bagimu sari orang tuaamu yang meninggal.
Allah menjadikan manusia sebagai khalifah di bumi berarti Allah menyerahkan
penglolahan dan pemakmuran bumi bukan secara mutlak kepada manusia.
Kedudukan manussia sebagai khalifah dengan arti ini dinyatakan Allah dalam
surat al-Baqarah 2:30 di mana Allah menjadikan bani Adam sebagai khalifah di
muka bumi. Disamping arti ini khalifah juga menunjukan arti pemimpin Negara
atau kaum. Kata khalifah dengan arti pemimpin terdapat antara laon dalam surat
shad /38 :26 dimana Allah mengangkat nabi Daud As sebagai khalifah di bumi
untuk memimpin manusia dengan adil dengan tidak mengikuti hawa nafsu.

Khalifah pada ayat petama bertugas untuk memakmurkan dan mengelola bumi,

*Abdullah bin Muhammad bin Abdurahman bin Ishaq Al-Sheikh, Lubaabut Tafsiir Min
Ibni Katsiir, ter. M.AbdulGhoffar E.M.(juz 7 Bogor:Pustaka Imam asy-Syafi’1,2003)hal
546
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sedaangkan khalifah pada ayat kedua bertugas untuk menegakkan ghukum Allah
di bumi dan menciptakan kemaslahatan manusia.’

Allah Swt. Menceritakan perihal anugrah-Nya kepada Bani Adam, yaitu
sebagai makhluk yang paling mulia; mereka disebutkan di kalangan makhluk
yang tertinggi yaitu para malaikat, sebelum mereka di ciptakan. Untuk itu, Allah

Swit, berfirman:

-

(3005 51 <15 J6 35
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat

Makna yang di maksud ialah ‘hai muhammad’ ingatlah ketika Tuhanmu
berfirman kepada para malaikat, dan ceriakanlah hal ini kepada kaummu’.

Ibnu jarir meriwayatkan dari salah seorang ahli bahasa Arab yaitu abu
ubaidah bahwa lafaz iz dalam ayat ini merupkan huruf zaidah (tambahan), dan
bentuk lengkapnya kalimat ialah wa qala rabbuka tanpa memakai iz.°

Pendapat tersebut di bantah oleh Ibnu Jarir. Menurut Al-Qurtubi, semua
ahli tafsir pun membatahnya, hingga Az-zujaj mengatakan bahwa pendapat

tersebut merupakan suatu tindakan kurang ajar dari Abu Ubaidah.

Z -
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"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi."

*Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Tafsirnya,(Jakarta: Ikrar Mandiri Abadi, 2011)
hal74-75

®Al-Imam Abu Fida Isma’il Ibnu Katsir Ad-Dimayqji.Tafsir Ibnu Katsir, terj. Bahrun Abu
Bakar. Juz.1(Bandung; Sinar Baru Algensindo,2002)hal. 359
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Yakni suatu kaum yang sebagiannya menggantikan sebagian yang lain
silin berganti, abad demi abad, dan genereasi demi generasi, sebagaimana

pengertian yang terkandung dalam firman-Nya:

NGS5y
dan Dia lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi (al-an’am 165)
PN i

dan yang menjadikan kamu (manusia) sebagai khalifah di bumi (an-naml 62)
Opale N 3 S U 153

dan kalau Kami kehendaki benar-benar Kami jadikan sebagai gantimu di muka
bumi malaikat-malaikat yang turun temurun.(azzukhruf 60)

s T 52 e
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-

Maka datanglah sesudah mereka generasi yang lain(al-a’raf 169)

Menurut Qiraah yang syaz dibaca inni ja’ilun fil ardi khalifah
(sesungguhnya Aku hendak menjadikan khalifah khalifah di muka bumi).
Demikianlah diriwayatkan oleh Zamakhsyari dan lain-lainnya .

Al-Qurtubi menukil dari Zaid ibnu Ali, yang di maksud dengan khalifah
dalam ayat ini bukanlah Nabi Adam a.s saja seperti yang dikatakan oleh sejumlah
ahli tafsir. Al-Qurtubi menisbatkan pendapat ini Kepada lbnu Abbas, Ibnu
Mas’ud, dan semua ahli takwil. Akan tetapi, apa yang di katakan oleh Al-
Qurtubi ini masih perlu dipertimbangkan. Bahkan perselisihan dalam masalah ini

banyak, menurut riwayat Ar-Razi dalam kitab tafsirnya, juga oleh yang lainnya’.

’Al-Imam Abu Fida Isma’il Ibnu Katsir Ad-Dimayqji.Tafsir Ibnu Katsir, terj. Bahrun Abu
Bakar. Juz.1.360



55

Pengertian lahiriah Nabi Adam a.s. saat itu masih belum kelihatan di alam
wujud. Karena jikalau sudah ada, berarti ucapan para malaikat yang disitir oleh
firman-Nya dinilai kurang sesuai, yaitu :

~_ w8 P > _ /9: g
AUl lais b St 2 3 a2
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, (al-bagarah 30)

Karena sesungguhnya mereka (para malaikat) bermaksud bahwa di antara
jenis makhluk ini ada orang orang yang melakukan hal tersebut, seakan-akan
mereka mengetahui hal tersebut melalui ilmu yang khusus, atau melalui apa yang
mereka pahami dari watak manusia. Karena Allah Swt, memberitahukan kepada
mereka bahwa dia akan menciptakan jenis makhluk ini dari tanah liat kering yang
berasal dari lempur hitam. Atau mereka berpemahaman bahwa yang dimaksud
dengan khalifah ialah orang yang melerai persengketaan di antara manusia., yaitu
memutuskan hukum terhadap apa yang terjadi di kalangan mereka menyangkut
perkara-perkara penganiayaan, dan melarang mereka melakukan perbuatan-
perbuatan yang di haramkan serta dosa-dosa. Demikianlah menurut Al-Qurtubi.
Atau para malaikat mengkiaskan manusia dengan makhluk sebelumnya,
sebagaimana yang akan kami kemukakan dalam berbagai pendapat ulamat tafsir.

Ucapan para malaikat ini bukan di maksudkan menentang atau memprotes
Allah, bukan pula karena dorongan dengki terhadap manusia, sebagaimana yang
diduga oleh sebagian ulama’ tafsir. Sesungguhnya Allah Swt. Menyifati para

malaikat; mereka tidak pernah mendahului firman Allah Swt, yakni tidak pernah
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menanyakan sesuatu kepada-Nya yang tidak di izinkan bagi mereka
mengemukakannya.

Dalam ayat ini (dinyatakan bahwa) ketika Allah memberitahukan kepada
mereka bahwa Dia akan menciptakan di Bumi suatu makhluk menurut Qatada
para malaikat telah mengetahui bahwa makhluk-makhluk tersebut gemar

menimbulkan kerusakan padanya (di bumi). Maka mereka mengatakan:

~ W oo & _ > P oL £
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"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, (al-bagarah 30)

Sesungguhnya kalimat ini merupakan pertanyaan meminta informasi dan
pengetahuan tentang hikmah yang terkandung di dalam penciptaan itu. Mereka
mengatakan. “wahai Tuhan kami, apakah hikmah yang terkandung dalam
penciptaan mereka, padahal di antara mereka ada orang-orang yang suka
membuat kerusakan di muka bumi dan mengalirkan darah? Jikalau yang
dimaksudkan agar Engkau disembah, maka kami selalu bertasbih memuji dan
menyucikan Engkau,” yakni kami selalu beribadah kepada-Mu, sebagaimana yang
akan di sebutkan nanti. Dengan kata lain (seakan-akan para malaikat
mengatakan), “Kami tidak pernah melakukan sesuatu pun dari hal itu (kerusakan
dan mengalir darah), maka mengapa engkau tidak cukup hanya dengan kami para
malaikat saja?”

Allah Swt, berfirman menjawab pertanyaan tersebut:

5,:1;5%;;&?

"Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui." (al-Bagarah 30)

Gl



S7

Artinya, keberadaan kalian pada tempatnya lebih maslahat dan lebih layak bagi
kalian. Demikian yang disebut oleh Ar-Razi dalam salah satu jawabannya.

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada-Nya Al-Qasim ibnul
Hasan, telah menceritakan kepadaku Al-hajjaj, dari jarir ibnu Hasim dan
Mubarak, dari Al-Hasan dan Abu Bakar, dari Al-Hasan dan gatadah. Semuanya
menceritakan bahwa Allah berfirman kepada para malaikat, “Sesungguhnya Aku
hendak menciptakan khalifah di muka bumi.” Firman Allah yang menyatakan
bahwa ‘Dia akan melakukan hal tersebut’ artinya ‘Dia memberitahukan hal
tersebut kepada mereka.®

As-Saddi mengatakan, Allah bermusyawarah dengan para malaikat tentang
penciptaan Adam. Demikian diriwayatkan oleh lbnu Abu Hatim. As-Saddi
mengatakan bahwa hal yang semisal diriwayatkan pula oleh Qatadah. Ungkapan
ini mengandung sikap gegabah jika tidak dikembalikan kepada pengertian
pemberitahuan. Ungkapan Al-Hasan serta Qatadah dalam riwayat lbnu jarir
merupakan ungkapan yang lebih baik.

Firman Allah, “Khalifah,” menurut As-Saddi di dalam kitab tafsirnya, dari
Abu Malik dan dari Abu Saleh, dari Ibnu Abbas, juga dari Murrah, dari Ibnu
Mas’ud serta dari sejumlah sahabat,disebutkan bahwa Allah Swt, berfirman
kepada para malaikat, “Sesungguhnya Aku hendak menjadikan Khalifah di
bumi.” Mereka bertanya, “ Wahai Tuhan kami,siapakah Khalifah tersebut?”” Allah

berfirman, “Kelak dia mempunyai keturunan yang suka membuat kerusakan di

SAl-Imam Abu Fida Isma’il Ibnu Katsir Ad-Dimayqji.Tafsir Ibnu Katsir, terj. Bahrun Abu
Bakar. Juz.1...364
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muka bumi, saling mendengki, dan sebagian mereka membunuh sebagian yang
lain.”

Ibnu Jarir mengatakan bahwa takwil ayat ini seperti berikut,
“Sesungguhnya Aku hendak menjadikan di bumi seorang khalifah dari-Ku yang
berkedudukan menggantikan diri-Ku dalam memutuskan hukum secara adil di
kalangan makhluk-Ku.” Sesungguhnya kalifah itu adalah Adam dan orang-orang
yang menempati kedudukannya dalam ketaatan kepada Allah dan memutuskan
hukum secara adil di kalangan makhluk-Nya.” Mereka yang suka menimbulkan
kerusakan dan mengaliran darah tanpa alasan yang dibenarkan, hal itu bukan
berasal dari khalifah-khalifah-Nya.

Ibnu Jarir mengatakan, sesungguhnya makna khalifah yang di sebut oleh
Allah Swt, tiada lain khalifah satu generasi dari mereka atas generasi yang lainya.
Ibnu Jarir mengatakan bahwa khalifah fi’liyyah diambil dari perkataan khalafa
fulanun fulanan fi hazal amri; dikatakan demikian apabila fulan pertama
menggantikan fulan kedua dalam hal itu sesudahnya. Pengertian sama dengan

makna yang terkandung di dalam firman-Nya:
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kemudian Kami jadikan kamu pengganti-pengganti (mereka) di muka bumi
sesudah mereka, supaya Kami memperhatikan bagaimana kamu berbuat.(yunus
14)

Termasuk ke dalam pengertian ini di katakan kepada sultan yang terbesar

sebagai khalifah, karena dia berkedudukan menggantikan sultan yang sebelumnya

*Al-Imam Abu Fida Isma’il Ibnu Katsir Ad-Dimayqji.Tafsir Ibnu Katsir, terj. Bahrun Abu
Bakar. Juz.1...365
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dalam menjabat urusan-urusannya, maka dikatakanlah dia sebagai penggantinya.
Ibnu Jarir mengatakan pula bahwa Muhammad Ibnu Ishag mengatakan

sehubungan dengan firman-Nya:

"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." (al-
Bagarah 30)

Yang dimaksud adalah sebagai penghuni dan pembangunnya. Dengan kata
lain, yang akan membangun bumi dan menghuninya adalah makhluk selain kalian
(para malaikat).*°

Ibnu Jarir mengatakan,telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib, telah
menceritakan kepada kami Usman ibnu Sa’id, telah menceritakan kepada kami
Bisyribnu Imarah, dari Abi Rauq, dari Ad-Dah-hak, dari lbnu Abbas yang
mengatakan, “sesungguhnya yang pertamakali menghuni bumi adalah jin. Lalu
mereka menimbulkan banyak kerusakan di atasbumi dan mengalirkan banyak
darah serta sebagian dari mereka membunuh sebagian yang lain”. Ibnu Abbas
melanjutkan perkataannya, “setelah itu Allah mengirimkan Iblis untuk memerangi
mereka. Akhirnya Iblis bersama para malaikt memerangi jin, hingga mengejar
sampai pulau-pulau yang ada diberbagai laut dan sampai kepuncak -
puncakgunung.setelah itu Allah menciptakan Adam, lalu menempatkannya di

bumi. Untuk itu Allah Swt berfirman
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Al-Imam Abu Fida Isma’il Ibnu Katsir Ad-Dimayqi.Tafsir lbnu Katsir, terj. Bahrun
Abu Bakar. Juz.1...366
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"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi."
Sufyan as-Sauri meriwayatkan dari ata lIbnus Saib, dari Ibnu Sabit

sehubungan makna dengan firman-Nya (al-bagarah 30)
S RPN S //.ﬁ/’:ﬂ’:&f.’ : i m .

"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi."
mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu
orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah”

Yang dimaksud para malaikat adalah bani Adam (manusia)

Abdur Rahman ibnu Aslam mengatakan bahwa Allah berfirman kepada
para malaikat, “sesungguhnya aku hendak menciptakan di muka bumi makhluk
(manusia) dan aku akan menjadikan seorang khalifah kepadanya,” sedangkan saat
itu Allah Swt. Tidak memiliki makhluk selain malaikat dan bumi yang masih
belum ada makhluknya. Maka para malaikat berkata,” mengapa engkau hendak
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang menjadikan kerusakan.

Dalam keterangan yang lalu telah disebutkan sebuah riwayat yang
diketengahkan aleh as-Saddi melalui Ibnu Abbas, Ibnu Mas’ud, serta sejumlah
sahabat: ketika Allah Swt. Memberitahukan kepada para malaikat tentang apasaja
yang akan dilakukanoleh keturunan Adam, maka malaikat mengatakan hal
tersebut.

Dalam keterangan yang lalu telah disebutkan pula riwayat yang
diketerangkan oleh ad-Dahhak, dari Ibnu Abbas bahwa jin menimbulkan
kerusakan dimuka bumi sebelum adam, maka para malaikat mengatakan hal

tersebut: mereka mengkiaskan manusia dengan jin.
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Ibnu Abu Hatim Mengatakan, telah menceritakan kepada kami ayahku,
telah menceritakan kepada kami Abu mu’awiyah, dari al-A’masy, dari Bukair
Ibnul Akhnas, dari Mujahid, dari Abdullah lbnu Amr yang mengatakan pada
mulanya jin banul jan adalah penghuni bumi sebelum adam diciptakan dalam
tenggang masa dua ribu tahun. Lalu jin menimbulkan kerusakan di bumi dan
mengalirkan darah. Maka Allah mengirimkan bala tentara dari kalangan para
malaikat. Lalu malaikat memukul memerangi mereka hingga mengejar mereka
sampai kepulau-pulau diberbagai lautan. Kemudian Allah berirman kepada para

Malaikat:
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"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi.”
mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu
orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah." (al-
Bagarah 30)

Ibnu Juraij mengatakan, sesungguhnya mereka para malaikat hanya
mengatakan apa-apa yang telah diajarkan oleh Allah kepada mereka, yaitu bahwa
hal tersebut akan terjadi sejak penciptaan adam, lalu mereka berkata, “Mengapa
engkau menjadikan khalifah di muka bumi itu orang yang akan membuat
kerusakan padanya dan menumoahkan darah?”

Ibnu Jarir mengatakan, sebagian ulama mengatakan bahwa sesungguhnya
para malaikat mengatakan, “Mengapa engkau hendak menjadikan khalifah di
muka bumi itu orang yang membuat kerusakan padanya dan menumpahkan
darah?” Karena Allah telah mengizinkan mereka menanyakan hal tersebut

sesudah Allah memberitahukan kepada mereka hal itu akan terjadi di kalangan
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Bani Adam. Lalu para malaikat bertanya kepada Allah Swt dengan ungkapan
yang mengandung pengertian aneh terhadap hal tersebut, ‘“Mengapa mereka
berbuat durhaka kepada-Mu, wahai Tuhan, padahal Engkaulah yang menciptakan
merekaa?” Maka Allah menjawab mereka melalui firman-Nya:
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"Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui."
Dengan kata lain, hal tersebut pasti terjadi di kalangan mereaka, sekalipun

kalian tidak diberi tahu mengenainya; dan sebagian dari apa yang kalian
kemukakan kepada-Ku menunjukkan rasa taat kalian kepada-Ku.'!

Ibnu Jarir mengatakan pula bahwa sebagian ulama mengatakan hal
tersebut diajukan oleh para malaiakat untuk meminta petunjuk tentang hal-hal
yang tidak mereka ketahui mengenai hal itu. Seakan-akan mereka mengatakan,
“Wahai Tuhan, ceritakanlah kepada kami,” sebagai ungkapan meminta
penjelasan, bukan sebagi ungkapan protes. Pendapat inilah yang dipilih oleh lbnu
Jarir.

Ibnu Jarir mengatakan bahwa makna taqdis ialah mengagungkan dan
menyucikan. Termasuk ke dalam pengetian ini ialah lafaz subuhun quddusun;
dimksudkan dengan ucapan mereka subbuhun artinya memahasucikan Allah,dan
arti quddusun ialah menyucikan dan mengagungkan Allah. Hal yang sama
dikatakan pula terhadap tanah seperti tanah suci, yang dimaksud ialah tanah yang

disucikan. Dengan demikian, berarti makna firmsn-Nya:

"Al-Imam Abu Fida Isma’il Ibnu Katsir Ad-Dimayqi.Tafsir lbnu Katsir, terj. Bahrun
Abu Bakar. Juz.1...372
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ENVORTIREY
Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau." (albagarah 30)
Kami senantiasa mensucikan engkau dan membersihkan Engkau dari hal-
hal yang dinisbatkan orang-orang kafir kepada-Mu.

Dan makna firman-Nya:

dan mensucikan Engkau?. " (al-Bagarah 30)

Kami nisbatkan engkau kepada sesuatu hal dari sifat-sifat-Mu, yaitu suci
dari semua hal yang kotor dan suci dari segala sesuatu yang disandarkan oleh
orang-orang kafir kepada Engkau.

Di dalam sebuah hadis sahih Muslim disebutkan dari Abu Zar r.a bahwa
Rasulullah Saw. Pernah ditanya mengenai kalam (zikir) yang paling utama. Maka
beliau menjawab:

bJAA..\‘j L.,Si a.AAA.)} aiu\ u\A.\.m aJ\__ud ji &M ‘_Aw Ai\\ @Jz&afb

Zakir yang dipilih oleh Allah buat para malaikat-Nya yaitu subhanallah
a bihamdihi (mahasuci Allah dengan segala pujinya)

Al-Baihagi meriwayatkan dari Abdur Rahman Ibnu Qart, bahwa Rasullah

Saw. Di malam beliau di-isra-kan mendengarsuara tasbih di langit yang tertinggi
mengatakan:

i s adlass Je Y sl s

Subhanal ‘aliyyil a’la subhanahu wa ta’ala (Mahasuci Tuhan yang Maha

tinggi atas segalanya, Mahasuci dia dan Mahatinggi)
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Firman Allah Swit.
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Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu
ketahui."

Qatadah mengatakan, tersebut di dalam ilmu Allah bahwa kelak
dikalangan khalifah tersebut terdapat para nabi, para rasul, kaum yang saleh, dan
para penghuni surga. Dalam pembahasan berikut akan disebutkan berbagai
pendapat dari Ibnu Mas’ud, Ibnu Abbas serta sejumlah sahabat dan tabi’in

mengenai hikmah yang terkandung didalam firmannya.

—
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Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu
ketahui."

Al-qurtubi dan lain-lainnya menyimpulkan dalil ayat ini, wajib
mengangkat seorang khalifah untuk memutuskan perkara yang diperselisihkan di
antara manusia, memutuskan persengketaan mereka, menolong orang-orang yang
teraniayah dari perlakuan sewenang-wenang orang-orang Yyang dzalim dari
kalangan mereka menegakkan hukum-hukum had, dan memperingatan mereka
dari perbuatan-perbuatan keji serta hal-hal lainnya yang penting dan dapat
ditegakkan kecuali dengan adanya seorang imam, mengingat suatu hal yang
merupakan kesempurnan bagi perkara yang wajib hukumnya wajib pula.*?

Pengangkatan imam dapat dilakukan melalui nas seperti yang dikatakan

oleh golongan ahli sunnah sehubungan dengan pengangkatan sahabat Abu Bakar

2Ipid, 376
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ra. Atau dengan penunjukan seperti yang dikatakan oleh golongan lain dari
kalangan ahli sunnah. Atau dengan pengangkatan oleh khalifah yang
mendahuluinya, seperti yang dilakukan oleh sahabat Abu Bakar As-Siddiq
terhadap sahabat Umar ibnul Khattab. Atau pengangkatannya diserahkan kepada
permusyawaratan sejumlah orang-orang yang saleh, seperti yang pemah dilakukan
oleh Khalifah Umar. Atau dengan kesepakatan ahlul hilli wal ‘aqdi yang sepakat
mem-bai‘at-nya.

Atau melalui pem-bai‘at-an yang dilakukan oleh salah seorang dari ahlul
hilli wal'aqdi terhadap seseorang yang di-bai‘at-nya. Bila terjadi hal ini, maka
menurut jumhur ulama wajib ditetapkan, Imam Haramain meriwayatkan adanya
kesepakatan ulama terhadap hal ini.

Atau orang yang terkuat di kalangan orang-orang banyak mengangkat
dirinya secara paksa untuk ditaati, maka khilafah wajib diberikan kepadanya
untuk menghindari perpecahan dan perselisihan. Pendapat ini telah dinaskan oleh
Imam Syafii.

Apakah wajib mempersaksikan pengangkatan imam? Hal ini masih
diperselisihkan. Di antara ulama ada yang mengatakan tidak disyaratkan adanya
kesaksian, sedangkan pendapat yang lainnya mengatakan kesaksian merupakan
syarat hal ini cukup dilakukan oleh dua orang saksi.

Al-Jiba'i mengatakan bahwa saksi harus dilakukan oleh empat orang selain
dari orang yang mengangkat dan orang yang diangkatnya, seperti yang pemah
dilakukan oleh Khalifah Umar ra. Dia menyerahkan pengangkatan khalifah

kepada permusyawaratan di antara enam orang. Yang terpilih menjadi pengangkat
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ialah sahabat Abdur Rahman ibnu Auf, dan yang diangkatnya ialah sahabat
Usman, sedangkan hukum wajib saksi empat orang disimpulkan dari empat orang
dari sisanya. Akan tetapi, pendapat ini masth perlu dipertimbangkan.

Seorang khalifah wajib laki-laki, merdeka, balig, berakal, muslim, adil,
mujtahid, dapat melihat, semua anggota tubuhnya sehat. berpengalaman dalam
masala pertempuran dan memiliki pendapat dan dari kalangan Quraisy menurut
pendapat yang sahih. Dalam hal ini tidak disyaratkan harus seorang Hasyimi,
tidak pula orang yang terpelihara dari kekeliruan: berbeda dengan pendapat kaum
militan dari golongan Rafidah.*®

Seandainya imam berbuat fasik, apakah harus dipecat atau tidak? Masalah
ini masih diperselisinkan. Tetapi menurut pendapat yang sahih, ia tidak dipecat

karena berdasarkan sabda Rasulullah Saw. yang mengatakan:

2 1 db ) 0 @S is B gy 15887 15 5 OF )
Terkecuali jika kalian melihat kekufuran yang terang-terangan
(dilakukannya) terhadap Allah di antara kalian, sedangkan hal itu adabuktinya.
Apakah seorang imam boleh mengundurkan diri? Masalah ini masi Al-
Hasan ibnu mengundurkan diri dan menyerahkan jabatannya kepada Mu'awiyah.
Akan tetapi, apa yang dilkukannya itu mempunyai uzur (alasan)nya tersendiri,
temyata sikap itu terpuji.
Pengangkatan dua orang imam dalam satu negeri atau lebih dari dua orang

hukumnya tidak boleh karena ada sabda Nabi Saw, yang mengatakan:
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Barang siapa datang kepadakalian, sedangkan perkara kalian sedangbersatu, dia
bermaksud memecah belah diantara kaian, maka bunuhlah dia oleh kalian
dimanapun ia berada

Demikianlah pendapat jumhur ulama, dan menurut suatu riwayat yang
bukan hanya diketengahkan oleh satu orang disebutkan adanya kesepakatan
mengenai hal ini di antara mereka yang meriwayatkan- nya adalah Imam
Haramain.

Mazhab Karamiyah mengatakan, diperbolehkan mengangkat dua orang
imam, bahkan lebih, seperti yang terjadi pada Ali dan Mu'awiyah yang keduanya
merupakan imam yang harus ditaati. Mereka mengatakan, apabila diperbolehkan
mengutus dua orang nabi dalam waktu yang sama dan bahkan lebih dari dua
orang, hal ini pun diperbolehkan dalam imamah, karena kenabian lebih tinggi
kedudukannya daripada imamah tanpa ada yang memperselisihkan.

Imam Haramain meriwayatkan dari Abu Ishaq, diperbolehkan mengangkat
dua orang imam atau lebih apabila letak wilayahnya berjauhan, sedangkan daerah-
daerah di antara keduanya cukup luas. Akan tetapi, Imam Haramain bersikap ragu
dalam hal ini. Menurut kami, pendapat ini mirip dengan keadaan para Khalifah
Bani Abbas di Irak, Khalifah Fatimiyyah di Mesir, serta Khalifah Umawiyah
diMagrib. Kami akan membahas seluruh masalah ini di tempat yang lain, yaitu

bagian dari Kitabul Ahkam, insya Allah.

£ 20 - A - _ .{J 2 _
Allah Swt berfiman (_=5Y1'Cad> ;,._4=:J.,.> <Al 383 ) “dan dialah

yang menjadikan kamu penguasa-penguaassa di bumi.” Maksudnya Allah telah

menjadikan kalian pemakmur bumi itu dari generasi ke generasi, dari satu masa
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ke masa yang lain, generasi berikutnya setelah generasi sebelumnya. Begitulah

yang telah dikemukakan oleh Ibnu Zaid dan ulama lainnya. Hal itu sama seperti

£o0 ~ -8 IS S
firman Nya.( =31 :lal> ;,_%a.l.ﬂ.?qj)” Dan menjadikan kamu (manusia)

e A s, -
sebagai khalifah di bumi.”** Firmannya selanjutnya (d}érmejj) “Dan

Dialah yang meninggikan sebagian kamu atas seebagian (yang lain) beberapa
derajat.” Artinya Allah membedakan diantara kalian dalam hal rizki, akhlak,
kebaikan, keburukan, penampilan, benttuk, dan warna, dan dalam hal itu semua.

Allah mempunyai hikmah. Yang demikian itu seperti firman-Nya: (az-zukhruf 32)
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“ kami telah menentukan aantara mereka penghidupan mereka dalam
kehidupan dunia, dan kami telah meninggikan sebagian merekaatas sebagian
yang lain beberapa derajat, agar sebaggian mereka dapat mempergunakan

sebagian yang lain.”

8- 88w
Firman Allah SWT :Sﬂ\;bévf}t;;{ “Untuk mengujimu tentang apa

yang diberikan-Nya kepadamu.” Maksudnya, unuk mencoba dan menguji kalian

“Abdullah bin Muhammad bin Abdurahman bin Ishag Al-Sheikh, Lubaabut Tafsiir Min
Ibni Katsiir, ter. M.AbdulGhoffar E.M.(juz 3 Bogor:Pustaka Imam asy-Syafi’[,2003)hal
344
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mengenai nikmat yang telah diberikan kepada kalian, untuk menguji oorang kaya
tentang kekayaannya dan meminta pertanggung jaawaab tentang rasa syukurnya
kepada-Nya, juga untuk menguji orang miskin tentang kemiskinaannya dan
meminta pertanggung jawab tentang kesabaran.
Dalam Sahih Muslim disebutkan sebuah hadits dari Abu Nadhrah, dari
Abu Sa’id al-Khudri ra ia berkata, Rasulullah bersabda:
L) 1586 (O shens 13l b5 L oSilsin ) Ol (3 pa5 55k Ll O]
bl (3 oS el o 8 J T OB Lol g

“sesungguhnya dunia ini indah dan manis, dan Allah menempaatkan dan
menguasakan kalian di dalamya. Karena itu, waaspadalah kalian terhadaap
dunia dan waspadaalah terhadap wanita, sebab ujian pertama kali Bani Israil
adalaah dalam masalah wanita”(HR. Muslim)

o 8

8 _ 0@ - 2og _ 7
Dan firman-Nya ( ;:.?-J J).uﬁu/lj olaall & ¥y u/l) “sesungguhnya

Rabbmu amat cepat siksaaan-Nya, dan sesungguhnya Dia maha pengampun lagi
Maha penyayang.” Yang demikian merupakan targhib dan tarhib (dorongan dan
ancaman), bahwa hisab (perhitungan) Allah itu sanngat cepat bagi orang-orang

yang bermaksiat kepadaa-Nya dan menentang para Rasul-Nya.

-
25’ I

2 1
(;g- S )_n.:.li.:lj) “dan sesungguhnya Dia Maha pengampun lagi Mahha

penyayang” yaitu bagi orang-oraang yang menjadikan-Nya sebagai pelindung dan
mengikuti aapa yang yang dibawa oleh para Rasul-Nya berupa berita dan

tuntunan.
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Allah seringkali menjadikan kedua sifat tersebut beriringan dalam al-

Qur’an. Sebagaimana firman-Nya:

t) Gols I

z

g 2 20 -
| |

G 5paddl 29T Ol Llde 58 1A €Y
“katakanlah kepada hamba-ahambaa-Ku bahwa sesungguhnya Akulah Maha
pengampun lagi Mahapenyayang.” Dan masih banyak lagi ayat-ayat lainnya yang
senada yang didalmnya terkandung terghib dan Tarhib. Terkadang Allah menyeru
hamba-hamba-Nya menuju kepada-Nya dengan raghab (dorongan), dan
penyebutan sifat-sifat Surga, serta Targhib dengan apa yang ada disisi-Nya, dan
terkadang menyeru kepaadanya mereka dengan rahbah (ancaman), penyebutan
sifat, Neraka, siksaan, hari kiamat dan berbagai perisstiwa hari Kiamat yang
menaakutkan, dan terkadang menggunakan kedua-duanya secara bersamaan
supaya keduanya mengenaai saasaran. Semoga Allah menjadikan kita semua
sebagai orang-orang yang patuh kepada apa yang diperintahkan-Nya,
meninggalkan semua yang dilarang-Nya, membenarkan apa yang teah beritakan-
Nya, sesungguhnya Allah sangat dekat dengan kita, Allah mengabulkan dan
mendengarkan do’a, Mahapemurah, Mahamulia, MahapemberilS.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah ra sebuah hadits yang

berkedudukan sebagai marfu’, bahwa Rasulullah Saw bersabda:

BIpbid 345
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A s Lo 301 ey Sy el il ek Loisid e B s b el ey )
dilt Gy Sy aog 3 Bl gl sl wd) e s Loas )
0 grand g B Al isy (L8 O 42l

“andaikan seorang mukmin mengetahui siksa yang disisapkan Allah,

niscaya tidak ada seorang pun yang mengharap masuk Surga-Nya. Dan
seandainya seorang kafir mengetahui rahmat yang disiapkan oleh Allah,

niscaya tidak seorangpun yang putus harapan untuk dapat masuk Surgaa.

Allah telah menciptakan seratus rahmat itu mereka saling berkasih-
saayang. Dan disisi Allah terdapat yang Sembilan puluh Sembilan lagi.

(hadits tersebut juga diriwayatkan aat-Tirmidzi dan Muslim). Masih Abu

Hurairah ra, ia berkata, aku mendengar Rasulullah Saw bersabdaa:

oy s 5o 23 5Ty s B sdie sl ¢ Bl An 1 A fas
as OF At oy o W 3l 2l b 3 o GO (ol 5 ol S b
“Allah telah menjadikan rraahmat seratus bagian. Allah menahan yang Sembilan
puluh Sembilan di sisi-Nya, dan menurunkan ke Bumi satu bagian, maka dari satu
bagian itulah semua makhluk saling berkasih sayang, sehingga seekor binatang
mengangkat kakinya karena khawatir menginjak anaknya.”(HR. Muslim).

Dalam ayat yang lalu diterangkan bahwa siapa yang beramal baik akan di
lipat gandakan pahalanya bahwa tentang keihklasan pahalanya, maka ayat ini
dijelaskan dalam beribadah dan beramal saleh karena ikhlas merupakan syarat
amal kebaikan, juga menjelaskan bahwa seseorang ti bertanggungjawab atas dosa
orang lain dan manusia sebagai khalifatullah masing-masing mempunyai posisi

yang berbeda sebagai ujian bagi mereka.'®

' Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Tafsirnya...285
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Allah Swt berfirman (_££55) "Dan Rabbmu.” Wahai muhammad, (&Jl)

“mahakaya.” Maksudnya, dari semua makhluk-Nya dalam segala hal, sedang

-

mereka itu miskin yang senantiasa berharap kepada-Nya pada setiap saat ( i

)3) “Lagi mempunyai rahmat.” Artinya, Allah meskipun dengan keadaan-Nya

tersebut, Dia adalah sangat pemurah kepada mereka.

28

vés:...a.l.;w ol * Jika Dia menghendaki niscaya Dia memusnahkan

B

kamu.” Maksudnya, jika kalian melanggar perintah-Nya. (a3 uvsmw

a5y “dan mengganti kamu dengan siapa yang dikehendaki-Nya.”

-

Maksudnya, Allah akan menggantinya dengan kaum lain yang akan berbuat

ketaatan kepada-Nya . » > Iz )33 a:;su,,(._ewtus “sebagaimana Dia telah

menjadikan kamu dari keturunan orang-orang lain.” Maksudnya, dia berkata
untuk melakukan hal itu dan mudah serta gampang bagi-Nya; sebagaimana Dia

telah memusnahkan generasi-generasi terdahulu, lalu menggantinya dengan

i digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.u
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generasi berikutnya. Maka Dia berkuasa pula untuk memusnakan mereka,

kemudian mendatangkan kaum yang lain sebagai pengganti mereka.'” Seperti yan:

PR L - ﬂﬁ.a /.‘a ;

jmmomuwwﬂwm

{z |

z 2 2~

L35 ke

Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan
kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari
pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang
banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-

Nya kamu saling meminta satu sama lain,dan (peliharalah) hubungan
silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.

yang diterangkan bahwa di antara sunah ketetapan Allah ialah
menjadikan yang jahat i manusia dan jin cenderung untuk bersekutu dan bekerja
sama dalam melakukan kejahatan terhadap golongan lain yang dianggap lemah
dan pula bagaimana nasib mereka di akhirat nanti ketika menghadapi pengadilan
Tuhan Pada ayat-ayat ini Allah menguatkan keterangan di atas dengan
menjelaskan bahwa di antara siksa yang ditimpakan kepada kaum zalim ialah
memusnahkan mereka dan menggantinya dengan yang lain, dan memastikan
bahwa yang kepada kaum yang zalim itu benar-benar akan terlaksana. Kemudian
Allah kepada Nabi Muhammad untuk bekerja menurut keinginan dan
kemauannya. 18

Khulafa' al ard terdiri dari dua kata, khulafa' (jamak dari khalifah) yang

bermakna wakil-wakil dan al ard yang berarti bumi. Dengan demikian, khulafa' a-

YAl-Imam Abul fida Isma’il Ibnu Kasir Ad-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Kasir, terj. Bahrun
Abu Bakar.(juz.8;Bandung: Sinar Baru Algensindo,2002) hal.84.
®Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Tafsirnya...242
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ard bermakna wakil-wakil di bumi. Sedang maksud manusia dijadikan sebagai
khulafa' al ard dalam konteks ayat di atas, adalah bahwa manusia dijadikan
berkuasa untuk mengatur dan mengolah bumi. Dan yang menjadikan manusia
sebagai khulafa' al ard tak lain adalah Allah. Karena itu, setiap orang harus selalu
ingat pada-Nya. Namun ternyata, seperti diisyaratkan oleh ayat di atas, hanya
sedikit yang mengingat-Nya."

Allah Ta’ala mengingatakan, bahwasanya Dialah yang diseru disaat-saat

genting serta yang diharap di saat-saat goncang. ( sk3 lS; Jja.‘a.i.l‘l’ d,,_i gﬁ)

“Atau siapakah yan memperkenankan Do’a orang yang dalam kesulitan apabila
ia berdo’a kepada-Nya,” yakni tidak ada yang dituju oleh orang yang berada
dalam kesulitan kecuali Dia dan tidak ada yang dapat menghilangkan kesulitan
orang-orang yang sulit lain-Nya.?

Imam Ahmad berkata, ‘Affan bercerita kepada kami, bahwa Jabir bin
Sulaiman al-Hujaimi berkata: “Aku mendatangi Rasulullah Saw di saat beliau
sedang berselimutkan selendangnya. Lalu bertanya: “Siapakah di antara kalian
yang bernama M uhammad, Rasulullah?” Beliau mengisyaratkan pada dirinya
sendir. Maka aku berkata; “HaiRasulullah! Saya adalah penduduk kampung dan
memiliki sifat kasar mereka. Berilah wasiat kepadaku.” Beliau bersabda:

“janganlah engkau menghina kebaikan sedikit pun, hendaklah engkau

berjumpa dengan saudaramu dengan wajah ceria, sekalipun engkau menuang air

Kementrian Agama R, al-Qur’an dan Tafsirnya..228

2Abdullah bin Muhammad bin Abdurahman bin Ishag Al-Sheikh, Lubaabut Tafsiir Min
Ibni Katsiir, ter. M.Abdul Ghoffar E.M.(juz 6. Bogor:Pustaka Imam asy-Syafi’1,2003) hal
231
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dari embermu untuk memenuhi ember orang yang mencari air. Jika seseorang
memakimu dengan sesuatu yang ada pada dirimu, maka janganlah engkau
membalasnya dengan memaki keburukan yang engkau ketahui pada dirinya.
Karena pahalanya akan jadi milikmu dan dosanya akan dibebankan kepadanya.
Hati-hati dengan menjulurkan kain hingga melewati mata kaki. Karena
sesungguhnya hal tersebut merupakan bagian dari kesombongan dan
sesungguhnya Allah tidak mencintai orang yang sombong. Serta janganlah engkau
mencela seseorang.”

Dia berkata: “setelah itu, aku pernah mencela(memaki) seseorang,
kambing atau unta sekalipun.”

Abu Dawud dan an-Nasa-i meriwayatkan tentang hadist ini melalui

beberapa jalan. Dan pada kedua riwayat mereka terdapat bagian yang layak.

Firman Allah Ta’ala, (ri—;aj;;é’ ;L;:l;- upj\ﬁ) “dan yang menjadikanmu

sebagai khalifah di bumi,” yaitu berkesinambungan dari satu umat kepada umat
setelahnya, satu generasi kepada generasi setelahnya serta satu masyarakat kepada
masyarakat setelahnya. Seandainya Allah menghendaki niscaya Dia akan
menjadikan mereka seluruhnya dalam satu waktu, tidak menjadikan sebagian
mereka sebagai anak cucu dan bagian yang lain. Bahkan, seandainya Dia
menghendaki, niscaya Dia akan menciptakan mereka semua sekaligus,
sebagaimana Dia menciptakan Adam dari tanah. Seandainya Dia menghendaki
untuk menjadikan sebagian mereka seabagai keturunan dari sebagian yang lain,

dan Dia tidak mematikan seorangpun dalam waktu yang sama hingga kematian
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seluruhnya terjadi, dalam waktu yang sama, niscaya bumi ini menjadi sempit dan
sempit pula kehidupan dan usaha mereka serta sebagian mereka membahayakan
sebagian yang lain. Akan tetapi, hikmah takdir-Nya telah menentukan bahwa Dia
menciptakan mereka dari satu orang, kemudian berkembang biaklah dengan
banyak sekal. Dia mengkembangbiakkan mereka di muka bumi dan dijadikan
bagi mereka kurun waktu yang berbeda dan juga mereka dijadikan berbangsa-
bangsa hingga ajal berakhir dan kehidupan selesai. Sebagaimana Allah pun telah
menetapkan ketentuan-Nya dan menentukan jumlah mereka, kemudian
mendirikan hari kiamat dan setiap beramal akan dibalas sesuai amalnya, jika telah

sampai ajalnya untuk itu Allah Ta’ala berfirman:

)’/E& £ 20 ~ -8 2 }/,/ 9 .% 8 ’/ L2 < 2
. = Y = o] . o - ‘ @ 2 -
A‘JS\ U’éJY‘ ;LG.L>- v_%.la.?;u ;)»JMJ.:’&J sled | /ljja-wa-‘»-”&-«:-éﬁy-‘
~

atau siapakah yang memperkenankan (doa) orang yang dalam kesulitan apabila
ia berdoa kepada-Nya, dan yang menghilangkan kesusahan dan yang
menjadikan kamu (manusia) sebagai khalifah di bumi? Apakah disamping Allah
ada Tuhan (yang lain)?

Yaitu yang mampu melakukan semua itu, ataukah ada ilah bersama Allah

setelah ini semua?sesungguhnya telah diketahui bahwa Allah sajalah yang

melakukan itu, tidak ada sekutu bagi-Nya. =, )jé;fx:: G Sus "Amat sedikitlah

kamu mengingat (-Nya), ” yakni, alangkah engkau mengingatkan mereka kearah
yang menunjukkan mereka kepada kebenaran serta memberikan hidayah kepada

jalan yang lurus.
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Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan tentang perbuatan kaum
Nabi Lut yang banyak melakukan homoseks yaitu laki-laki melakukan hubungan
seks dengan sesama laki-laki padahal sudah diberi tahu bahwa perbuatan itu
adalah kotor dan terlarang. Mereka tetap melakukannya di depan umum untuk
menunjukkan sikap menentang terhadap agama yang dibawa Nabi Lut. Bahkan
mereka mengancam akan mengusir Nabi Lut jika masih melaksanakan
dakwahnya. Maka Allah menunjukkan kekuasaan-Nya. dengan menghancurkan
kaum Nabi Lut karena kedurhakaan mereka. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah
secara dialogis menjelaskan kekuasaan dan keesaan-Nya dalam penciptaan langit
dan bumi, menjadikan bumi tempat berdiam yang nyaman bagi manusia,
memperkenankan doa para hamba-Nya, dan lain-lain.*'

Huud As. Berkata kepada mereka: “jika kalian berpaling dari risalah yang
aku sampaikan kepadamu agar kalian beribadah hanya kepada Allah, rabb kalian
yang tidak ada sekutu bagi-Nya, maka sungguh telah ada bukti (yang

memberatkan kalian dengan penyampaianku atas risalah tersebut kepada kalian),

2 = - _-

yang aku diutus untuk itu (/’?}3_; 633 Y g_,a:lxz.’.oj ) “Dan Rabbku akan

mengganti (kamu) dengan kaum yang lain (dari) kamu,” mereka
beribadah kepada-Nya saja dan tidak menyekutukan-Nya, dan Allah tidak

akan peduli kepadamu karena kamu tidak dapat memberikan bahaya kepada _nya

2Ibid, 228
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dengan sebab kekafiranmu, akan tetapi bahaya kekafiranmu itu kembali

kepadamu.?

f’mgwﬁ J.cd) ;t ) “sesungguhnya Rabbku adalah Mahapemelihara

segala

sesuatu,” maksudnya, saksi dan pemelihara terhadap ucapan dan
perbuatan itu kepada mereka. Jika baik, maka balasannya baik, dan jika buruk,
maka balasannya buruk.

menerangkan bagaimana Hud Setelah pada ayat-ayat yang lalu Allah swt
mengajak a.s. dakwah tauhid kepada kaumnya dengan mereka mereka supaya
menyembah Allah Yang Maha Esa dan melarang maka pada ayat-ayat berikut ini
Allah menerang sikap kaumnya terhadap dakwah itu dan sikap Hud as dalam
menghadapi tantangan mereka.*

2 4 -

. _ ,«/"/,’ 2 }“./,’ .
Firman-Nya Ta’ala (>4 REZ RENESE X o}g.,\i.e) lalu  mereka

mendustakan nuh lalu kami selamatkan dia dan oraang-orang yang bersamanya”

>
maksudnya, tetap atas agamanya. (c/,l.l.éJL';\) “di dalam bahtera.” Yaitu perahu.

22 Ahdullah bin Muhammad bin Abdurahman bin Ishag Al-Sheikh, Lubaabut Tafsiir Min
Ibni Katsiir, ter. M.Abdul Ghoffar E.M.(juz 4. Bogor:Pustaka Imam asy-Syafi’1,2003) hal
357

Z|bid 432
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e 1 4 } /, ¢ - . . . .
Cai> sgila>3) “dan kami jadikan merekaa itu pemmegang
] - 9,4“/../ ~ .5/5}.4'/ P N q/ .1‘,
kekuasaan.” Yaitu dibumi (Qi)u\-'j-‘ WQS 2 S AT ":‘3&3 |jjf~\§- Cﬁ:'\“

C."%‘}C\j ) “dan kami tenggelamkan oang-orang yang diberi peringatan itu”

maksudnya, wahai Muhammad, bagaimana kami menyelamatkan orang-orang

mukmin dan membinassakan orang-orang kafir.*

Allah mengisahkan pembangkangan dan Pada ayat-ayat yang lalu
Muhammad saw dan perlawanan orang-orang musyrikin terhadap Nabi ayat-ayat
ini menjelaskan bukti-bukti kebenaran kerasulannya, maka pada peristiwa Allah
memberitakan kisah nabi-nabi zaman dahulu Muhammad dan dengan kaum

menghibur hati Nabi saw, menjadi pelajaran bagi manusia semuanya.”

(’;:3'}"3 ;,i*fd;j& (’i’Juﬁ’ j’_(:_—.v;vgﬂ; Qfﬁi}&’f “apakah kalian
(tidak percaya) dan haram bahwa datang kepada kalian peringatan dari Tuhan
kalian yang dibawa oleh seorang laki-laki di antara kalian untuk memberi
peringatan kepada kalian”. Artinya, jangan kalian heran bila Allah mengirimkan

kepada kalian seorang utusan dari kalangan kalian untuk memberi peringatan

*Ibid 295
»Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Tafsirnya... 346
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kepada kalian akan hari-hari Allah pada hari itu kalian menghadap kepada-Nya.

Mengapa kalian tidak bersyukur kepada Allah atas karunia ini??

. i s -t a2 YR 1 . .
C)i;e}s.\,u &.3 ;Lnl>{,.§l,.> | bjé:;lj “Dan ingatlah olehmu sekalian

pada waktu Allah menjadikanmu sebgai para pengganti (yang berkuasa) sesudah
lenyapnya kaum Nuh” maksudnya, hendaklah kalian mengingat nikmat Allah
yang diberikan kepada kalian, dimana Allah telah menciptakan kalian termasuk
keturunan Nuh, yang mana semua penduduk bumi dibinasakan Allah melalui

do’anya, ketika mereka menentang dan mendustakannya.

Kemudian Hud berkata, lai; il 3 ;.fitjj “Dan Allah telah

melebihkan kekuatan tubuh dan perawakan kamu (daripada kaum Nuh itu).”
Artinya Allah Ta’ala telah memberikan kelebihan pada bentuk tubuh kalian atas

umat manusia. Yaitu Allah telah menjadikan kalian lebih tinggi daripada umat-

umat lain dari jenis kalian.?” Sebagaimana firmannya dalam kisah Thalut, 3!

2 3 !/’IT i ’;Tj “dan menganugerahinya ilmu yang Luas dan tubuh yang

perkas” (Q.S. Al-Bagarah:247)

®Al-Imam Abul fida Isma’il Ibnu Kasir Ad-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Kasir, terj. Bahrun
Abu Bakar.(juz 3 Bandung: Sinar Baru Algensindo,2002) hal.379nm

2’ Abdullah bin Muhammad bin Abdurahman bin Ishag Al-Sheikh, Lubaabut Tafsiir Min
Ibni Katsiir, ter. M.Abdul Ghoffar E.M.(juz 3 Bogor:Pustaka Imam asy-Syafi’[,2003) hal
403-404
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A

RN l;jiﬁ:?@ “maka ingatlah nikmat-nikmat Allah.” Yaitu berbagai

macam nikmat dan karunianya yang telaha Allah berikan kepada kalian.

<
-8 &%

g };J.a_": , SiaJ “Agar kamu mendapat keberuntungan.” =YY/ (kenikmatan-

kenikmatan) merupakan bentuk jama’ dari kata -, dan berdasarkan pendapat
lain adalah berasal dari kata .-/

yang lalu diceritakan kisah Nabi Nuh dengan kaumnya Pada ayat-ayat
untuk diketahui oleh Nabi Muhammad bahwa sebelumnya dan menjalankan
risalahnya masing-masing tidak luput dari tantangan Nabi permusuhan kaumnya
sebagaimana yang sedang dialami oleh Muhammad saw. Pada ayat-ayat ini
dikisahkan riwayat Nabi Hud ang Allah kepada kaum 'Ad.*®

Allah Ta’ala mengingatkan Bani Israil akan apa yang telah mereka
peroleh, yaitu hidayah, berupa firman-Nya langsung kepada Musa A.s dan
pemberian Taurat oleh-Nya, yang didalamnya terdapat beberapa ketentuan dan
keterangan mengenai hukum bagi mereka. Dia menyebutkan bahwa Dia telah
menyajikan kepada Musa tiga puluh malam. Para ahli tafsir mengatakan, Musa
berpuasa pada 30 malam tersebut. Setelah sampai pada batas waktu yang
ditentukan itu,Musa A,s menggosok gigi dengan kulit pohon. Kemudian Allah A.s
menyuruhnya untuk menyempurnakan dengan sepuluh malam hari. Sehingga

menjadi empatpuluh hari.

2|pid 378
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Mengenai maksud sepuluh malam itu, terjadi perbedaan pendapat di
kalangan ahli tafsir. Tetapi mayoritas ahli tafsir mengatakan bahwa, “Tiga puluh
malam itu adalah bulan Dulga’dah, sedangkan yang sepuluh malam adalah bulan
Dulhijjah. “Demikian yang dikatakan oleh Mujahid, Masruq dan Ibnu Juraij. Dan
Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas dan ulama lainnya: “Atas dasar ini berarti Musa
telah menyempurnakan migat (waktu yang ditentukan) pada hari raya kurban dan
pada saat itulah telah terjadi firman Allah Ta’ala langsung kepada Musa As.dan
29

pada hari itu juga, Allah menyempurnakan agama bagi Muhammad A.s

sebagaimana firman-Nya:
L/:J V_J»MY‘ ;v-g , )) ‘_QMJ vi—l&&_/.;:f‘/) &9}@’% 6};3T “Pada

hari ini telah Aku sempurnakan untukmu agamamu dan telah Aku cukupkan
kepadamu nikmat-Ku, dan telah Aku ridhai Islam itu menjadi agama bagimu.”
(QS. Al-Maa-idah:3)

Setelah sampai pada waktu yang telah ditentukan tersebut, lalu Musa

bermaksud pergi ke gunung (Thur), sebagaimana irman Allah Swit:

J}uubﬁ,\; S5k Gh il B Jual G

S Gell ke s T

Hai Bani Israil, Sesungguhnya Kami telah menyelamatkan kamu sekalian dari
musuhmu, dan Kami telah Mengadakan Perjanjian dengan kamu sekalian
(untuk munajat) di sebelah kanan gunung itu dan Kami telah menurunkan
kepada kamu sekalian manna dan salwa. (QS. Thaahaa: 80)

2Abdullah bin Muhammad bin Abdurahman bin Ishag Al-Sheikh, Lubaabut Tafsiir Min
Ibni Katsiir, ter. M.Abdul Ghoffar E.M.(Bogor:Pustaka Imam asy-Syafi’,2003) hal 448
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Maka pada saat itu Musa A.s meminta saudaranya, Harun, memimpin Bani
Israil, serta berpesan kepadanya agar melakukan perbaikan, bukan kerusakan. Dan
ini merupakan peringatan dan penekanan semata, karena Harun sendiri adalah
seorang Nabi mulia bagi Allah, memiliki kedudukan dan kehormatan. Semoga
shalawat dan salam dilimpahkan Allah kepadanya dan kepada para Nabi lainya.

Pada ayat-ayat yang lalu Allah swt menerangkan tentang nikmat-nikmat
yang telah dilimpahkan-Nya kepada Bani Israil, yaitu lepasnya mereka dari
perbudakan Fir aun, sehingga mereka menjadi umat yang telah mempunyai
kesanggupan untuk melaksanakan perintah-perintah Allah dan menjauhi
larangan-Nya. Pada ayat ini diterangkan turunnya wahyu Allah kepada Nabi
Musa yang mengandung hukum-hukum ibadah dan muamalat yang berupa Kitab
Taurat, sedang wahyu yang pertama kali diturunkan kepada Nabi Musa ialah
waktu beliau hendak kembali ke Mesir dari Madyan bersama keluarganya.
Wahyu pertama ini belum lagi memuat hukum-hukum, karena waktu itu Bani
Israil masih di bawah perbudakan Fir aun yang harus melaksanakan semua
kehendak Fir'aun, sehingga mereka tidak mungkin melaksanakan hukum hukum
lain selain hukum-hukum Fir aun. Setelah Bani Israil merdeka dan lepas dari
perbudakan Fir aun barulah diturunkan Kitab Taurat yang mengandung hukum-
hukum sebagai pedoman hidup mereka.*

Ini adalah janji Allah kepada Rasul-Nya bahwa Dia akan menjadikan umat
ini sebagai khalifah dimuka bumi, yaitu menjadi pemimpin umat manusia dan

penguasa mereka. Di tangan merekalah negeri-negeri akan menjadi baik. Umat

%Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Tafsirnya..472
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manusia tunduk kepada mereka. Dan Dia benar-benar akan merubah (keadaan)
mereka setelah mereka berada dalaam ketakutan menjadi aman sentosa, menjadi
hakim ditengah manusia. Allah telah melaksanakan janji ini, segala puji dan
karunia hanyalah milik-Nya.** Dalam kitab ash-Shahih diriwayatkan, bahwa

Rassulullah Saw bersabdaa:

s £ . w (s £ g AR T
Gy b ol S Mo g Wby W lin ol o 2 Y sy A O]
g

“sesungguhnya Allah Saw telah membentangkan bumi kepadaku sehingga aku
dapat melihat aabelahan timur dan belahan baratnya. Dan sesungguhnya

kekuasaan umatku akan mencapai belahan bumi yang telah dibentangkan
kepadaku itu.

Imam Muslim meriwayatkan dari Jabir bin Samurah r,a ia berkata: aku

mendengar Rasulullah Saw bersabda:

Som ) e Wl agd s b Lsle W10 41 15 Y

“urusan manusia akan senantiasa berjalan (dengan baik) selama diperintah oleh
dua belas pemimpin.

Kemudian beliau mengucapkan perkataan samar kudengar, lalu
kutanyakan kepada ayahku tentang apa telah diucapkan oleh Rasulyullah Saw
tadi. Ayahku berkata (5 8 (s X “Seluruhnya dari suku Quraisy.”

Hadist ini juga diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari

Hadist ini merupakan dalil, bahwaa pasti akan muncul dua belas khalifah
yang adil. Mereka bukanlah paara imam Syi’ah Itsna ‘Asyariyah, karena banyak
dari mereka tidak berada diatas petunjuk.adapun dua belaas khalifah ini

seluruhnya berasal dari suku Quraish, mereka memerintah dan berlaaku adil.

L Abdullah bin Muhammad bin Abdurahman bin Ishag Al-Sheikh, Lubaabut Tafsiir Min
Ibni Katsiir, ter. M.AbdulGhoffar E.M.juz 6...77
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Kabar gembira tentang mereka telah disebutkan dalam kitab —kitab suci
terdahulu. Kemudian tidak menjadi syarat bahwa kemunculan mereka secara
berurutan, namun bisa jadi berurutan dan bisa pula tidak berurutan. Empat darii
mereka telaah muncul secara berurutaan, mereka adalah Aabu Bakar ash-Shidiq,
kemudian ‘Umar, kemudia ustman, kemudian Ali, kemudian terputus selama
selang masa tertentu kemudian akaan muncuul kembali pada masa yang dikendaki
Allah, kemudian muncul pula sisanya pada waaktu yang hanya Allah ssaja yang
mengetahuinya.®? Di antaraanya adaalah al-Mahdi yang nama daan kun-nyahnya
sama persis dengan nama dan kunyah Rasulullah. la akan memenuhi keadilan
yang sebelumnya telah di penuhi kezhaliman dan kesewenang-wenangan.

Imam Ahmaad, Abu Dawud, at-Tirmidzi dan an-Nasa-l telah
meriwayatkaan dari Hadits Sa’id bin Juhman, dari Safinah maula Rasulullah Saw
baahwa beliau bersabda:

Lo sz e 055 ¢ i O 55 (shay O

“khilafah setelahku akan bertahan tiga puluh taahun. Kemudian aakan muncul
kerajaan turun temurun”

Firman Allah, (b 233k SAT o 2B S0T5) “dan Dia akan

meneguhkan bagi mereka aagama yang telah di-Ridhai-Nya untuk mereka,” dan
ayat serterusnya. Seperti yang dikatakan Rasulullah Saw. Kepada ‘Adi bin Hatim

r.a, ketika iaa dataang menemui beliau:

2Abdullah bin Muhammad bin Abdurahman bin Ishag Al-Sheikh, Lubaabut Tafsiir Min
Ibni Katsiir, ter. M.AbdulGhoffar E.M.juz 6 77-78
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“ pernahkah engkau singgah di kota Heerat?” ‘Adi menjawab: Aku belum
pernah melihatnya, tapi aku pernah mendengaar tentangnya.” Rassssulullah
berkata: “Demi Allah yang jiwaku berada ditangan-Nya, Allah pasti akan
menyempurnaakan urusan ini hingga seorang wanita bersafar dari Heerat
saampai ke Baitullaah al-Haram dan thawaf disitu tanpa ada seorang pun yang
mengawalnya. Dan umat ini akan mengusai kerajaan Kisra bin Hurmuz.” Aku
(‘Adi bin Hatim)berkata: “Kisrah bin Hurmussz?”” Nabi Menjawaab: “Ya, Kisra
bin Hurmuz dan akan dibagi-bagikan hingga tidak ada seorang pun yang mau
nerimanya lagi.”*

‘Adi bin Hatim berkata: “Wanita iki bersafar dari Heerat sampai ke
Batullah al-Haram lalu thawaf disitu tanpa ada seorang pun yang mengawalnya.
Sungguh aku termasuk salah seorang yang menakhlukkan kerajaan Kisrah bin
Hurmuz. Dan Demi Allah yang jiwaku berada ditangan-Nya, telah mengatakan
demikian.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ubay bin Ka’ab ra, ia berkata”

Rasulullah Saw bersabda:

e Joe b 2N 3 oSdly iy plly e Jly Ll 2 sds
e 5N 3 SO Ll s Y s

“berilah kabar gembira bagi umat ini berupa kedudukan yang mulia, derajat
yang tinggi, agama yang teguh, pertolongan dan kekuasaan di atas muka bumi.
Barangsiapa dari mereka yang beramal amalan akhirat untuk kepentingan dunia,
maka ia tidak akan memperoleh bagian sedikipun di akhirat.”

®1bid 79
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A

7~ 2 > - - -
Firman Allah (& . 55 &3 N s592020) “merckah tetap beribadah

kepada-Ku dengan tidak mempersekutukan apapapun dengan-Ku,” Imam
Ahmad meriwayatkan adari Anas, Bahwa Mu’adz bin Jabal rs bercerita

kepadanya:

Jo 0T W)ty s md b e e s e B Lo ) sy UT L
Lo dB g asle jlo @t JB Sldawy i) Jpw, b eld t el sl | J6
ot e b JB E sl Jle F ey ) Jpe, b &l e o oy Blas
?J@\&ﬁ;&‘d}bé‘)x&:J\:ﬁd)ﬁmjd\&‘dyj\iw:C,-BJ-.\D.'
Lt 4 155 1w Y g o gekem O olall o ) > OB ¢ JU ool gy ) 1 s
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Ketika aku berbonceng dibelakang Rasulullah Saw, diatas seekor keledai, tidak
adaa penghalang antara akau dengan beliau kecuali ujung pelana. Beliau
berkata: ‘Hai Mu’adz!” ‘Labaika ya Rasulallaah waa sa’daik, ‘jawabku.
Kemudian beliau berjalan sesaat dan berkata: ‘Hai Mu’adz bin Jaball’
Labaikallah ya Rasulallah wa saa’daik.” Jawabku. Beliau berkata : ‘Tahukah
engkau, apa hak Allah atas para Hamba?’ Aku berkata: ‘Allah dan Rasul-Nya
yang lebih meeengetahui.’ Beliau berkata: Hak Allah atas para hamba adalah
mereka harus beribadaah kepada-Nya semata dan tidak menyekutukan-Nya
dengan sesuatupun.” Kemudian beliau berjalan sesaat dan berkata: Haaai
Mu’adz bin Jabl!” ‘Labaika ya Rasulallah wa sa’idak,” jawabku. ‘taukah engkau
apa hak hamba yang pasti dipenuhi oleh Aallah apabila mereka menunaikan
hak-Nya itu?” Tanya beliau Aku berkata: ‘Allah Rasul-Nya yang lebih
mengetahui. © Beliau bersabda: ‘Hak hamba yang pasti dipenuhi Allah adalah
Dia tidak akan mengadzab mereka (apabila mereka memenuhi hak-Nya Tadi).””

23

Diriwayatkan Allah, ¢sau@l s &Y 6 Qs S0 K 0wy “dan barang siapa

yang (tetap) kafir sesudah (janji) itu, maka mereka itulah orang-orang yang
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fasik.” Yakni barang siapa tidak mentaati peringatan setelah ini, berarti ia telah
keluar dari Perintah Rabbnya dan cukuplah itu menjadi dosa besar baginya. Para
Sahabat adalah manusia yang paling teguh memegang perintah-perintaah Allah
setelah Rasulullah Saw dan yang paaling taat kepadanya, oleh karenaitulah Allah
menolong mereka sehingga mereka mengibarkan kalimat Allah di timur dan di
barat. Dan member dukungan yang besar sehingga mereka memerintah umat
manusia dan negeri-negeri mereka .**ketika manusia setelah zaman Sahabat Mulai
longgar memegang sebagian perintah agama, kekuasaan mereka pun berkurang.

Akan tetaapi, daalaam kitab ash-Shahibain telaah diriwayatkan dari beberapa

e | — a8y — [ NI ey & TGl e |y, s — [ Ll o
03 oay o ol s de o | — 2 3y — [ J b

“akan senantiasa ada satu golonganku yang tegak diatas kebenaran, tidaak
merugikan mereka orang-orang yang mengacuhkaan mereka dan tidak juga
oraang-orang yang menyelisihi mereka sampai hari Kiamat.” Dalam riwayat
lain disebutkan: “Hingga cdatang ketenttuaan Aallah, sementara mereka tetap
berada di atasnya.” Dalam riwayat lain: “Higga turun ‘Isa bin Maryam dan
mereka memperoleh kemenangan.

Pada ayat-ayat yang lalu Allah menerangkan bahwa orang-orang yang
taat kepada perintah Allah dan Rasullnya dan bertakwa kepada-Nya adalah
orang-orang yang mendapat kemenangan dan keberuntungan. Maka pada ayat-
ayat berikut ini Allah menguatkan firman-Nya bahwa orang-orang mukmin yang

mengerjakan yang saleh akan berkuasa dimuka bumi selama mereka masih

3480
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menjalankan perintah Allah, tetap mendirikan salat, menunaikan zakat dan selalu
bertakwa kepada-Nya. Allah akan memuliakan mereka, menolong mereka untuk
mencapai kemenangan dan menikmati keamanan dan kesejahteraan.”

Ketika Rasulullah saw beserta para kaum muhajirin sampai ke Madinah
dan disambut serta dijamin keperluan hidupnya oleh kaum Anshor, mereka tidak
melepaskan senjata baik disiang maupun dimalam hari. Sebab mereka selalu
diincar oleh kaum kafir Arab di Madinah. Mereka berkata kepada Rasullah :
“kapan tuan dapat melihat kami hidup aman tentram, tidak takut kecuali kepada
Allah”. Sehubungan dengan itu, maka Allah swt menurunkan ayat ke 55 sebagai
jaminan dari Allah bahwa mereka akan dianugrahi kekuasaan dimuka bumi. (Hr.
Hakim dan Thabrani dari Ubayyin bin Ka’ab. menurut Hakim hadis sahih).*

Avyat ke 55 di turunkan ketika kaum muslimin tidak merasa tentram karena
selalu dikepung pihak musuh. (Hr. Ibnu Abi Hakim dari Barra bin Azib).*’

Kata mustakhlafin adalah jamak dari kata mustakhlaf. isim maf’ul dari
kata istakhlafa-vastakhli yang berarti menjadikan khalifah pengganti). Kata
dasarnya adalah khalaf yang berarti menggantikan. Dari kata tersebut diambil
kata khalifah yang berarti Allah manusia sebagai khalitah di maksudnya sebagai
makhluk terpilih untuk mengelola dan memakmurkan bumi, sebagaimana dalam
firman Allah, "Sesungguhnya aku menciptakan khalifah di muka bumi. (al-
Baqgarah 2: 30). Makna inilah yang dimaksud dari kata mustakhlaf pada ayat

yang sedang ditafsirkan ini. Allah memerintahkan kita untuk beriman kepada-

*|bid 631

% A. Mujab Mahali, Asbabul Nuzul : studi pendalaman al-Qur’an, Jakarta : PT
RajaGrafindo Persada, 2002, hal 625.

¥ Ibid.
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Nya dan kepada rasul Nya secara sempurna, serta memerintahkan kita untuk
sebagian dari harta yang ada di tangan kita. Dahulu harta ini adalah milik orang-
orang sebelum kita, lalu Allah menjadikannya sebagai pengganti mereka. Karena
itu, Allah memerintahkan kita untuk menggunakannya dalam rangka ketaatan

kepada Allah. menjadi miliknya.’®

Ini adalah wasiat dari Allah Swt kepada para penguasa untuk menerapkan
hukum kepada manusia sesuai dengan kebenaran yang diturunkan dari sisi Allah
Tabaraaka wa Ta’ala, serta tidak berpaling darinya, hingga mereka sesat dari
jalan Allah. Sesungguhnya Allah Tabaaraka wa Ta’ala mengancam orang yang
sesat dari jalan-Nya serta melupakan hari hisab dengan ancaman yang keras dan

adab yang pedih

Ikrimah berkata (ub;}|f3;|yfo/@g\.3:)u& &‘.A.;‘«;,.é_)) “sesungguhnya

orang-orang yang sesat dari jalan Allah akan mendapat adab yang berat, karena
mereka melupakan hari perhitungan.” Ini merupakan bentuk mugaddam (yang
didahulukan) dan mu-akhkhar (yang di akhirkan), yakni mereka akan
mendapatkan adab yang pedih pada hari hisab dengan sebab apa yang mereka
lupakan,”*

As-Suddi berkata: “mereka mendapatkan adab yang pedih dikarenakan apa

yang mereka tinggalkan, yaitu beramal untuk hari hisab.” Pendapat ini lebih

%¥Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Tafsirnya...670
*Ibid 63
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sesuai dengan zhahir ayat ini. Semoga Allah St memberikan taufiq ke arah
kebenaran.

Allah Tabaaraka wa Ta’ala memerintahkan kepada kalian beriman
kepada-Nya dan kepada Rasul-Nya secara sempurna, terus-menerus, penuh
keteguhan, dan untuk selamanya. Selain itu, Dia juga memerintahkan untuk agar
berinfak dari harta benda yang telah Dia kuasakan kepada kalian. Yakni, harta
Allah yang kalian pinjam. Kerena boleh jadi harta itu memang berada ditangan
orang-orang sebelum kalian. Dan kemudian berpindah ketangan kalian, sehingga
Allah membimbing kalian agar mempergunakan harta yang dikuasakan kepada
kalian itu untuk ketaatan kepada-Nya. Jika memang mereka mau mengerjakan
perintah tersebut dan jika tidak mematuhi, maka Allah akan membuat perhitungan
dan menyiksa mereka karena tindakan mereka meninggalkan apa yang telah

diwajibkan kepada mereka.*°

P Ao %
Dan firman Allah Ta’ala 4.3 Qa.zla.:..l.i SNa> W "Dari hartamu yang

Allah telah menjadikanmu menguasainya.” Didalamnya terdapat isyarat yang
menunjukkan bahwa harta itu kelak akan berpindah darimu, mungkin ke tangan
ahli warismu yang akan ia pergunakan untuk ketaatan kepada Allah, sehingga ia
akan lebih bahagia dengan apa yang telah dikaruniakan Allah kepadanya melebihi
dirimu. Atau sebaliknya, ia akan mempergunakannya untuk bermaksiat kepada
Allah, sehingga dengan demikian engkau telah ikut membantunya berbuat dosa

dan permusuhan.

“OAbdullah bin Muhammad bin Abdurahman bin Ishag Al-Sheikh, Lubaabut Tafsiir Min
Ibni Katsiir, ter. M.AbdulGhoffar E.M.juz 7...44
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Imam Ahmad meriwayatkan dari Mutharrif Ibnu ‘Abdllah asy-Syikhir dari
ayahnya, ia bercerita: “Aku pernah sampai kepada Rasulullah Saw dan beliau
bersabda:

Cusl gl ecuyidls KT L V) @lile (e el Ja g 1 e e zadl o) sty HISEN 2L

10 cia i ulls

‘bermegah-megahan telah menjadikan kalian lali. “ibnu Adam berkata:
‘Harta-ku, hartaku,” padahal tidak ada yang menjadi milikmu melainkan makanan
yang telah kamu makan kemudian habis, ataupun pakaian yang kamu pakai lalu
menjadi usang, atau harta yang kamu sedekahkan maka harta itu kekal
bersamamu”

Diriwayatkan p;eh Muslim dari hadits Syu’bah. Dan dia menambahkan:

ol a8 U g caaldd SlId (5 g e g

“adapun yang selain itu, maka ia akan pergi dan ditinggalkan untuk orang

lain.”

Dan Firman Allah Swtiji’}l Vl lyaasly %Koo lymals  (pAlG “Maka,

aorang-orang yang beriman di antara dan menafkahkan (sebagian) dari bertanya
memperoleh pahala yang besar.” Yang demikian itu merupakan motivasi untuk
beriman dan berinfak dalam ketaatan.

Swt menyatakan bahwa Dia Pada ayat-ayat yang telah lalu, Allah
Mahakuasa, MahaEsa, Mahatahu, Mahabesar dan menyatakan bahwa, dan bumi

serta seluruh isinya berada dalam genggaman-Nya. Dia mengatur segala sesuatu

A dio hi1iin ) id dioilih hyv { dio } nchyv ar { sili} " hyv a id {icilibh tiinchy . id licilih 1 {
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menurut hikmah kebijaksanaan-Nya, sejak dari yang besar sampai kepada yang
semuanya agar diperhatikan dan dijadikan iktibar. Pada ayat ini, Allah swt
menyatakan beberapa kewajiban agama serta memerintahkan agar setiap manusia
mempunyai iman yang yang dapat menjauhkannya dari perbuatan maksiat dan
membiasakan dirinya mengerjakan amal serta mengakui keesaan Allah dan

kebenaran Rasul-Nya.”*!

. Analisis peran dan tanggungjawab khalifah

Allah menciptakan manusia di muka bumi bukan hanya semata untuk
bersenang-senang dan bersenda gurau, akan tetapi Allah menciptakan manusia di
muka bumi mempunyai maksut dan tujuan, sperti yang dijelaskan dalam al-Quran
manusia di ciptakan di muka bumi sebagai pengganti Allah atau khalifah, yang
mempunyai peran dan tanggungjawab

Kedudukan, kehormatan dan tegas adalah sifat yang harus melekat pada
seorang khalifah untuk dijadikan penegak hukum dan perbaikan di muka bumi,
bukan malah kerusakan.

Peran seorang khalifah di muka bumi diantaranya adalah memutuskan
perkara yang diperselisinkan di antara manusia, memutuskan persengketaan
mereka, menolong orang-orang yang teraniayah dari perlakuan sewenang-wenang
orang-orang yang dzalim dari kalangan mereka menegakkan hukum-hukum had,
dan memperingatkan mereka dari perbuatan-perbuatan keji serta hal-hal lainnya

yang penting dan dapat ditegakkan kecuali dengan adanya seorang khalifah.

“bid, 670-671
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Manusia sebagai perannya di muka bumi yang diharuskan mentaati
perintah Allah meskipun dengan keadaan yang mutlak tanpa memandang status
manusia, karena Allah adalah maha pemurah bagi setiap hambanya.

Khalifah dalam setiap mengemban perannya jika tidak mentaati perintah
Allah Maka Dia berkuasa pula untuk memusnakan mereka, kemudian
mendatangkan kaum yang lain sebagai pengganti mereka.*?

Allah Ta’ala mengingatakan, bahwasanya peran khalifah harus bersabar
disaat-saat genting serta yang diharap di saat-saat goncang. Agar manusia tetap
meminta perlindungan kepada Allah sebab tidak ada yang bisa menghilangkan
kesulitan kecuali Dia yang dapat menghilangkan kesulitan orang-orang yang sulit
lain-Nya.*®

Seorang khalifah harus mencerminkan sifat kesabaran dan tidak sombong.
Ketika engkau dihina kebaikanmu, hendaklah engkau menyikapi dengan wajah
yang ceria, dan ketika seseorang memakimu dengan sesuatu yang ada pada
dirimu, maka janganlah engkau membalasnya dengan memaki keburukan yang
engkau ketahui pada dirinya. Karena pahalanya akan jadi milikmu dan dosanya
akan dibebankan kepadanya. Karena sesungguhnya hal tersebut merupakan bagian
dari kesombongan dan sesungguhnya Allah tidak mencintai orang yang sombong.
Serta janganlah engkau mencela seseorang.

Jangan kalian heran bila Allah mengirimkan kepada kalian seorang utusan

dari kalangan kalian untuk memberi peringatan kepada kalian akan hari-hari Allah

“Al-Imam Abul fida Isma’il Ibnu Kasir Ad-Dimasyqi, Tafsir lbnu Kasir, terj. Bahrun
Abu Bakar.(juz.8;Bandung: Sinar Baru Algensindo,2002) hal.84.

*Abdullah bin Muhammad bin Abdurahman bin Ishaq Al-Sheikh, Lubaabut Tafsiir Min
Ibni Katsiir, ter. M.Abdul Ghoffar E.M.(juz 6. Bogor:Pustaka Imam asy-Syafi’1,2003) hal
231
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pada hari itu kalian menghadap kepada-Nya. Mengapa kalian tidak bersyukur
kepada Allah atas karunia yang diberikan-Nya. Sedangkan kalian diberikan
kelebihan pada bentuk tubuh Kkalian atas umat manusia, Kedudukan dan
kehormatan yang diberikan kepada khalifah untuk dijadikan penegak hukum dan
perbaikan di muka bumi.

Janji Allah kepada Rasul-Nya bahwa Dia akan menjadikan umat ini
sebagai khalifah dimuka bumi agar menjadi hakim ditengah umat manusia,
menjadi lebih baik, dan tunduk kepada perintah Allah.

Bagian dari tanggungjawab manusia atas perbuatan baik yang dimilikinya,
secara tidak langsung Kita disini dituntut mengelolah atau bertanggungjawab atas
kebaikan yang kita miliki. Adapun jika kita tidak bisa mempergunakan perbuatan
baik kita dijalan yang benar, maka Allah akan membuat perhitungan dan
menyiksa kita karena tindakan kita meninggalkan apa yang telah diwajibkan
kepada kita.

Salah satu kewajiban yang harus di emban khalifah yaitu tanggungjawab
untuk memelihara kebaikan yang diberikan oleh Allah kepada Kita. Sebab tidak
ada kebaikan yang kekal yang dimiliki oleh manusia sampai di akhirat nanti selain
kebaikan yang di amalkan kesesama manusia.

Seorang khalifah harus menerapkan sifat keabaikan yang diperintahkan
Allah serta tidak berpaling darinya, hingga mereka sesat dari jalan-Nya. yakni
mereka akan mendapatkan adab yang pedih pada hari hisab dengan sebab apa

yang mereka lupakan.
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Setiap khalifah pasti mendapat pertanggungjawaban atas segala tindakan
dan perilaku yang dilakukan di muka bumi, pada hari perhitungan yaitu hisab

dengan ancaman yang keras dan adab yang pedih.
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